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ABSTRAK

Tindak tutur adalah ujaran yang dibuat sebagai bagian dari interaksi social yang di
dalamnya terdapat tindakan. Dengan mengucapkan sesuatu, penutur juga
melakukan sesuatu.Peristiwa tutur merupakan peristiwa sosial karena menyangkut
pihak-pihak yang bertutur dalam satu situasi dan tempat tertentu.Di Jepang ter-
dapat beberapa ungkapan yang sering di gunakan dalam sehari-hari. Ungkapan
tersebut merupakan $$ (aisatsu). 245 (aisatsu) dalam bahasa Jepang, berarti
“salam” dalam bahasa Indonesia. Salah satunya adalah ungkapan kata
9 HFH A (sumimasen). Sumimasen juga dipakai pada beberapa situasi tindak
tutur selain meminta maaf (shazai), seperti berterima kasih (kansya), minta tolong
(irai), dan menyapa atau menarik perhatian mitra tutur (yobikake).Pertama, saat
digunakan sebagai ungkapan maaf, sumimasen sepadan dengan makna “sor-
ry”,kedua saat digunakan sebagai ungkapan terimakasih, sumimasen sepadan
dengan makna “thank you”, ketiga saat digunakan sebagai ungkapan untuk minta
tolong, sumimasen sepadan dengan makna “could you help me”, dan ke empat
saat digunakan sebagai ungkapan memanggil atau menarik perhatian mitra tutur,
sumimasen memiliki arti sama. Sumimasen dapat dikatakan telah menjadi kata
yang familiar di telinga orang-orang asing yang pernah mengunjungi atau
menetap di Jepang. Hal ini mungkin disebabkan oleh seringnya orang Jepang
mengucapkan kata ini. Sumimasen adalah suatu ungkapan maaf dalam bahasa Je-
pang yang unik. Ungkapan ini tidak hanya bermakna sebagai ungkapan maaf saja
melainkan ungkapan tersebut dapat bermakna seperti berterima kasih, atau
menyapa seseorang.Sering kali menyamakan makna sumimasen dengan makna
sorry” dalam bahasa Inggris.Sementara makna ungkapan sumimasen dalam baha-
sa Jepang mempunyai pengucapan yang dapat dikatakan tinggi itu sendiri,tidak
terbatas hanya pada situasi meminta maaf.Hal ini yang sering menyebabkan
kesalahpahaman bagi orang asing non-pemelajar bahasa Jepang yang tidak
mempunyai pengetahuan yang cukup tentang penggunaan kata sumimasen.Tujuan
penulisan ini secara garis besar bertujuan untuk memberitahukan dan memahami
makna sumimasen salah satu ungkapan maaf bahasa Jepang yang tidak hanya
digunakan pada situasi meminta maaf. Karya tulis ini menggunakan metode
kepustakaan, dan hasil penelitian topik yang sejenis.

Keyword : Ungkapan Maaf, Sumimasen, Situasi Tutur
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di Jepang terdapat beberapa ungkapan yang sering digunakan dalam
sehari-hari. Ungkapan menyapa,berpamitan,mengucapkan terima kasih,meminta

(K {K

izin, ungkapan tersebut merupakan intruksit®$$ (aisatsu). ##§ (aisatsu) dalam

bahasa Jepang, berarti “salam” dalam bahasa Indonesia.Hal ini jauh lebih penting
dan bermanfaat daripada tata bahasa. Hal ini disebabkan karena fungsi bahasa
sebenarnya bukan untuk menyusun kalimat,melainkan berinteraksi dengan orang

{K

lain.Apalagi, orang Jepang lebih sering menggunakan #3#§ (aisatsu) daripada
orang Indonesia dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu ungkapan yang akan

dibahas adalah ungkapan meminta maaf 9 & %t A, (sumimasen).

Manusia saling berinteraksi dengan sesama untuk mengungkapkan suatu
maksud,pikiran dan perasaan dengan menggunakan bahasa yang disampaikan
dengan tuturan. Semua tuturan yang menunjukkan suatu tindakan dapat disebut
sebagai “tindak tutur”. Salah satu tindak tutur yang sering digunakan oleh manu-
sia saat berinteraksi adalah tindakan meminta maaf. Tindakan meminta maaf ter-
jadi ketika penutur melakukan tindakan yang menyebabkan ketidaknyamanan
bagi mitra tutur.

Bahasa Jepang dikenal sebagai bahasa “konteks tinggi”. Bahasa konteks

tinggi adalah bahasa yang menyampaikan makna tanpa harus spesifik atau me-



nyertakan semua informasi. Ini berarti bahwa ketika berbicara bahasa Jepang,
lebih sedikit kata yang digunakan untuk menyampaikan makna karena banyak in-
formasi atau perasaan yang diungkapkan tidak dinyatakan dan bergantung pada
elemen kontekstual. Ini bisa sulit bagi pembelajar bahasa yang tidak terbiasa
dengan jenis komunikasi ini. Sering kali ketika orang Jepang berbicara mereka
akan mengatakan satu kata dan pendengar diharapkan menyimpulkan apa yang
dimaksud berdasarkan faktor kontekstual yang tidak disebutkan.

Bahasa Jepang, sama halnya seperti bahasa lain pada umumnya, juga
memiliki konsep tindakan meminta maaf. Ada beberapa ungkapan yang

digunakan untuk meminta maaf dalam bahasa Jepang, antara laing &£+ A
(sumimasen), Z & A, 7& & Ly(gomennasai), B L R 72 Ly (moushiwake nai),
%L L F 9 (shitsurei-shimasu), dan sebagainya. Ungkapan inilah yang menjadi

alat yang memudahkan penutur menyampaikan maksud, dalam hal ini penyesalan
dan pengakuan atas sikap yang telah menimbulkan kerugian atau ketidaknya-
manan bagi mitra tutur.

Umumnya orang mengetahui ungkapan maaf semata-mata bermakna
meminta maaf (bentuk penyesalan atas kesalahan yang diperbuat, dalam hal ini
oleh penutur), seperti pada penggunaan "I'm sorry"”, "l apologize", dan sebagainya
dalam bahasa Inggris. Akan tetapi, ditinjau dari segi makna, ada ungkapan maaf
dalam bahasa Jepang yang tidak semata-mata bermakna meminta maaf. Contoh
ungkapan tersebut adalah sumimasen.

Sumimasen merupakan salah satu ungkapan maaf dalam bahasa Jepang
yang unik. Ungkapan ini tidak hanya digunakan dalam situasi meminta maaf,

tetapi juga digunakan dalam situasi seperti berterima kasih. Asumsi yang muncul,



kefleksibelan ungkapan sumimasen yang dapat digunakan pada situasi tutur yang
berbeda akan menyebabkan interpretasi oleh mitra tutur yang berbeda pula.

Penulis memfokuskan penelitian pada pemakaian salah satu ungkapan
maaf bahasa Jepang dalam beberapa situasi tutur berbeda oleh penutur asli bahasa
Jepang. Dalam penulisan ini, penulis mengangkat sumimasen menjadi objek yang
diteliti. Alasan adalah karena ungkapan tersebut merupakan ungkapan yang sering
sekali diucapkan oleh penutur asli bahasa Jepang selama penulis mengenyam
pendidikan di Jepang.

Pemelajar bahasa Jepang atau orang asing non-pemelajar bahasa Jepang
yang dapat dikatakan belum mengetahui secara jauh penggunaan ungkapan sumi-
masen, kerap memadankan makna sumimasen dengan makna "sorry" dalam baha-
sa Inggris. Sementara penggunaan ungkapan sumimasen oleh penutur asli bahasa
Jepang dengan frekuensi pengucapan yang dapat dikatakan tinggi itu sendiri, tidak
terbatas hanya pada situasi meminta maaf. Hal ini sering menyebabkan
kesalahpahaman bagi pemelajar bahasa Jepang maupun orang asing non-
pemelajar bahasa Jepang yang tidak memiliki pengetahuan yang cukup tentang
penggunaan kata sumimasen.

Sakamoto Megumi  (1994: 24) dalam artikelnya yang ber-

judul THYMES] & TFHFEHAL "Arigatou to Sumimasen™ mengatakan:
“THYMNES] IFRBETThank you”., TTHEEA] IZFESHT

am

sorry’ iR ELEEOND, REDORELZDELSITDFoNTNNS I EMNZLY

o TOBRSTWAEBARERETEEIL. BRI REHITHE THYNES

1 THEL TTHFRBAI EVONEDONEFETELN LITHDE, 7



"Arigatou” wa kansya de "Thank you". "Sumimasen" wa chinsya de "I am
sorry" nado to iwareru. Eigo no yaku mo sono you ni tsukerareteiru koto ga noi.
Sou omotteiru hinihongobogowasya wa kansya subeki toki ni naze "arigatou™ de-
naku "sumimasen™ to iwarerunoka rikai dekinai koto ni naru.

"Dikatakan bahwa arigatou adalah ungkapan terima kasih, sama dengan
"Thank you", dan sumimasen adalah ungkapan permintan maaf, sama dengan "I
am sorry"”. Dalam bahasa Inggris pun banyak yang menerjemahkan demikian.
Orang asing yang bukan penutur bahasa Jepang yang berpikir sama seperti itu tid-
ak dapat mengerti mengapa pada saat berterima kasih, ada orang Jepang yang
bukannya mengucapkan arigatou melainkan sumimasen.

Untuk menghindari terjadinya kesalahan intrepretasi oleh mitra tutur dan
kesalahan dalam pemakaian, pemahaman tentang penggunaan dan fungsi ungka-
pan sumimasen dalam beberapa situasi tutur berbeda menjadi sangat penting. Da-
lam penulis ini hendak memfokuskan pada pemakaian ungkapan maaf dalam ba-
hasa Jepang, yaitu sumimasen, khususnya pada situasi tutur diluar meminta maaf.
Penulis akan mengamati situasi tutur yang memungkinkan ungkapan sumimasen

digunakan oleh penutur.

1.2 Batasan Masalah

Supaya dalam penulisan karya tulis ini terarah maka penulis perlu mem-

berikan batasan masalah yang dapat menjadiacuan penulisan karya tulis ini. Ada-



pun yang menjadi bahasan dalam penulisan ini yaitu tentang Pemakaian Ungka-

pan Sumimasen dalam Situasi Tutur.

1.3 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan ini secara garis besar bertujuan untuk memberitahukan
salah satu ungkapan maaf bahasa Jepang, yaitu ungkapan sumimasen yang tidak
hanya digunakan pada situasi meminta maaf. Disamping itu, secara khusus penu-

lisan ini bertujuan untuk:

1. Menunjukkanpemakaian ungkapan maaf sumimasen dalam beberapa
situasi tutur yang mengungkapkan makna lain selain meminta maaf.

2. Menjelaskan konsep pemakaian ungkapan maaf sumimasen saat
menyampaikan maksud selain meminta maaf dalam beberapa situasi tu-

tur tertentu.

1.4 Metode Penulisan

Metode yang digunakan pada penulisan ini adalah metode studi keper-
pustakaan. Informasi itu dapat diperolen dari buku-buku ilmiah, laporan
penelitian, karangan-karangan ilmiah, ensiklopedia dan sumber-sumber tertulis
lainnya seperti baik itu tercetak maupun eletronik. Dalam penulisan ini mengam-

bil sumber dari jurnal, buku dan web yang ada di internet.



BAB Il
GAMBARAN UMUM TENTANG SUMIMASEN

DALAM BAHASA JEPANG

2.1 Pengertian Ungkapan Sumimasen

Sumimasen dapat dikatakan telah menjadi kata yang familiar di telinga
orang-orang asing yang pernah mengunjungi atau menetap di Jepang. Hal ini
mungkin disebabkan oleh seringnya orang Jepang mengucapkan kata ini. Ting-
ginya orang Jepang mengucapkan kata sumimasen menimbulkan asumsi keterkai-
tan dengan tingginya intensitas orang Jepang melakukan tindakan meminta maaf.
Tetapi pemakaian sumimasen di sini tidak terbatas pada ungkapan maaf. Pada
kenyataan, sumimasen juga dipakai pada beberapa situasi selain meminta maaf
(syazai), seperti berterima kasih (kansya), meminta tolong (irai), dan menyapa
atau menarik perhatian mitra tutur (yobikake). Namun demikian, pemakaiannya
pada situasi tutur di luar meminta maaf kerap menimbulkan kesalahan komunikasi
di antara penutur dan mitra tutur.

I AHFEFHA (Sumimasen) kadang juga diucapkan I ULVEH A  (sui-
masen), 9 F£7ELY (sumanai) (memiliki tingkat tutur yang lebih rendah),
9F FA(suman) dan 9 F#a(sumane) (tingkat tutur yang paling rendah dan
diucapkan hanya oleh lelaki) bahkan diucapkan 9 &% A ® 5 (Sumannou) (untuk

kakek-kakek). Ungkapan ini merupakan ungkapan maaf yang sopan dan biasa



diucapkan saat melakukan kesalahan, baik yang disengaja maupun yang tidak dis-
engaja.

Kata sumimasen pada dasarnya masuk ke dalam kata ungkapan maaf.
Namun, tidak berarti bahwa kata tersebut hanya dipakai sebagai ungkapan maaf
karena makna kata sumimasen tidak itu saja. Untuk memahami ungkapan sumi-
masen lebih jauh, perlu pengetahuan mengenai definisi kata itu sendiri. Setelah
melakukan kajian pustaka pada beberapa kamus bahasa Jepang, kata sumimasen
didefinisikan sebagai berikut:

1) Menurut THULNEDEEFFH ] “Aisatsu = Go  Jiten”  (1970)

“ T FAZL (sumanai) - [FFEA L] (sumanai). Kata sapaan (aisa-
tsu go) yang menunjukkan makna ungkapan maaf dan ungkapan terima
kasih.”

2) Menurut TBAREEEKFE8 | “Nihon Kokugo Daijiten” (1944): “negasi
dari [&F& 1 (sumu). moushiwake arimasen, arigatou gozaimasu. Kata
yang digunakan pada saat meminta maaf, berterima kasih, meminta to-
long, dan sebagainya.”

3) Menurut TEE%E%5E 6 ikl “Koujien Edisi 6” (2008):
“ IFEHEE AL (sumimasen) ; bentuk santun
dari Ti&FZE7ZLV] (sumanai).Merasa bersalah terhadap mitra tutur dan

tidak bisa menata perasaan sendiri; diucapkan pada saat meminta maaf

dan meminta tolong.”



Berdasarkan semua definisi menurut beberapa kamus bahasa Jepang di
atas, dapat disimpulkan bahwa sumimasen adalah kata yang digunakan pada saat

meminta maaf, berterima kasih, dan meminta tolong.

2.2 Asal Mula Ungkapan Sumimasen

Definisi menurut beberapa kamus bahasa Jepang saja kurang cukup un-
tuk memahami sumimasen. Untuk memperoleh pemahaman yang lebih luas, di-
perlukan peninjauan terhadap asal mula kata (gogen) sumimasen. Dengan kata
lain, mencari tahu huruf kanji mula-mula yang membentuk kata sumimasen. Dari
situ akan dapat dilihat konsep atau makna yang terkandung di dalamnya yang
mungkin berpengaruh pada pemakaiannya

Menurut beberapa artikel bahasa Jepang tentang sumimasen, terdapat dua
huruf kanji yang diduga menjadi asal mula terbentuknya kata tersebut.

BHEHA (sumimasen) dan EFEHFEFH A (sumimasen) diduga menjadi kanji

pembentuk kata sumimasen. Akan tetapi, masih terdapat perbedaan sehingga kaniji
pembentuk kata sumimasen masih belum bisa dikatakan secara jelas. Dalam se-

buah artikel bahasa Jepang EBIREEEFFH | “Gogen Yurai Jiten” dijelaskan
dugaan seperti berikut.

FET) X NEL] ERRET. BLO NMBYWDELY ALK I
%] EESEHEMNG, BOE THEENFL] & TT 5] DEKRT
Auoh, TSELAESFED] TRELMNEND] LV ERLRT

. TZNTEHAORBLAFAHETLA (THELA) | £ otk 51



EE TREFELNEETES] OFTLELT. KELAESFYFREAL &
5%

“ IFEL 1 (sumu) wa MEE 1 (sumu) to douyou de, 7&Ed(sumu) no
“nigori ya majirike ga nakunaru” toitta imi kara, FEELwa “shigoto ga sumu”
nado “syuuryou suru” no imi de mochiirare, “kimochi ga osamaru”, “kimochi ga

hareru” toitta imi mo arawasu. ‘“soredewa watashi no kimochi ga

BHEH A(sumimasen)” toitta youna youhou wa “kimochi ga osamaru” no

uchikeshi de, “kimochi ga osamarimasen” to naru.”

“ IFEL ] (sumu)sama seperti B 1 (sumu), E& (sumu)dari makna
‘kotoran/keruh hilang (bersih)’,;Fd(sumu) selain dengan makna ‘pekerjaan

tuntas’ atau ‘selesai’, juga berarti‘perasaan “tertata baik” (tenang)’ atau ‘perasaan
senang’. Makna sumimasen seperti dalam contoh kalimat “Sore de wa kimochi ga

B A EH A (sumimasen)”, sumimasen di sini merupakan pernyataan dari

‘perasaan “tertata baik” (tenang)’ yang berarti “perasaan tidak “tertata baik™ (tidak
tenang).’

Asumsi yang muncul berdasarkan uraian di atas adalah ketika penutur
melakukan suatu tindakan dan tindakan itu menimbulkan kerugian bagi mitra tu-
tur, hal itu merupakan indikasi suatu tindakan yang tidak tuntas. Untuk
mengungkapkan perasaan yang tidak tertata baik, dalam hal ini perasaan bersalah,
penutur mengucapkan sumimasen.

Sementara dalam artikel bahasa Jepang

lainnya [ TFHFEA] OEE— M52 RIANH1=H1 ZEZDIDE



ZIFEZEER L TWLWBDN—] “ Sumimasen no shin i—15 (jyuugo) fun mae
ni nani ga attaka” wo kangaeru kokorogamae wa nani wo imi shiteirunoka —"
dijelaskan dugaan seperti berikut.

FAHFEREAI OFRET NTEFEGN] EVWS2ET, bEve T
DMNBAETLEWLN] . TZOFETEHT>EY LAL] EVLWSEKRTHED
nThizéfehbnhTh g, FEOHFTH ENTREELIZTAZES LA
1 EWoTEY., TR TFELZL] EEDLATNV -, ENZTEICLVDT

DM TFHFEAI ThHB,

“Sumimasen no gogen wa 7&F 7L V(sumanai) toiu koto de motomoto
okoro ga;s_ 5 78 UN(sumikirenai) ”, “konomamade wa sukkiri shinai” toiu
“kok BAH =B k ¢ d kki h 7t

imi de tsukawareteita to tsutawareteiru. Kyougen no naka demo “Sorede wa oka-
mi ni sumisoumo nai’”’ to itteori, “kokoro ga sumanai” to tsukawareteita. Sore wo

teinei ni ittano ga “sumimasen” dearu.’

‘Asal mula kata sumimasen adalah 7& & % L \(sumanai) dan dapat dipred-

iksi bahwa awal mulanya, sumimasen bertujuan dengan mengutarakan makna
“hati tidak benar-benar bersih” atau “kalau begini tidak tenang”. Dalam kyougen
(salah satu kesenian drama Jepang) pun ada kalimat yang mengatakan “Sore de
wa okami ni sumisoumo nai” dan juga ungkapan ‘“kokoro ga sumanai” ‘perasaan
tidak bersih/tidak tenang’ (perasaan bersalah). Untuk mengatakannya dalam ben-

tuk yang santun digunakan sumimasen.’
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Hal ini menyebabkan adanya kesalahan komunikasi bahkan di antara
orang Jepang sendiri dan perlu dihindari.Untuk bisa membedakan makna yang
terkandung dalam kata sumimasen pada tindak tutur tertentu, selain memiliki
pemahaman yang cukup tentang kata sumimasen, mitra tutur dituntut untuk bisa

melihat konteks.

2.3 Keberagaman Makna Sumimasen

Banyak orang asing menganggap seringnya orang Jepang mengucapkan
kata sumimasen sebagai kebiasaan atau menyebutnya "budaya sumimasen”.
Setelah melakukan kajian pustaka, penyebaran kuesioner, dan wawancara kepada
orang Jepang, ternyata sumimasen memiliki karakteristik yang sekaligus menjadi
keunggulan dibandingkan dengan ungkapan maaf lainnya.

Menyimpulkan hasil dari beberapa sumber data yang telah disebutkan
sebelumnya, sumimasen memiliki keunggulan sebagai berikut:

1) Dapat digunakan pada beberapa situasi tutur
Sumimasen bukanlah kata yang semata-mata hanya bermakna maaf,
melainkan merupakan kata yang memiliki beberapa makna. Karakteristi-
knya yang unik memungkinkan sumimasen untuk digunakan pada be-
berapa situasi sebagai ganti ungkapan lainnya. Misalnya menggantikan
arigatou sebagai ungkapan terima kasih, shitsurei sebagai salah satu
ungkapan yang digunakan sebagai pengantar saat meminta tolong, atau
anou yang merupakan salah satu ungkapan saat memanggil atau menarik

perhatian mitra tutur (aite no chuui wo hiku), dan sebagainya.
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2) Bukan merupakan kata yang "berat” (omomi no aru kotoba dewanai)
Menurut orang Jepang dan beberapa responden, sumimasen bukanlah ka-
ta yang "berat", dengan kata lain merupakan kata yang sederhanaatau
simple; mudah untuk diucapkan. Karena karekteristik inilah terlihat ten-
densi pada orang Jepang untuk mengucapkannya begitu saja tanpa sadar

(muishiki).

Uraian di atas menunjukkan bahwa selain sumimasen memiliki beberapa
makna dan bisa digunakan pada beberapa situasi tutur, ternyata sumimasen
bukanlah kata yang "berat", sehingga orang Jepang menganggapnya sebagai kata
yang memiliki aspek kepraktisan. Dengan kata lain, kedua karakteristik sumi-
masen seperti yang dijelaskan sebelumnya menjadi keunggulan dan menjadikann-
ya sebagai kata yang mudah untuk diucapkan. Ini juga yang diduga menjadi
alasan tingginya frekuensi orang Jepang mengucapkan kata sumimasen.

Sebelumnya telah diuraikan bahwa sumimasen memiliki Kkarakteristik
yang membuatnya unggul dan memiliki nilai praktis dalam pemakaiannya. Salah
satu hal yang menjadi karakteristiknya adalah sumimasen dapat digunakan dengan
beberapa makna. Hal ini menunjukkan bahwa sumimasen memiliki makna lain
selain maaf.

Menurut definisi-definisi yang dijelaskan dalam kamus bahasa Jepang
sebelumnya, kata sumimasen selain merupakan kata atau ungkapan yang
digunakan dengan makna maaf, juga digunakan dengan makna terima kasih dan
minta tolong. Tidak dijelaskan di dalamnya bahwa kata tersebut juga digunakan

dengan makna sapaan.
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Pada pemakaiannya, sumimasen juga digunakan untuk menyapa, me-
manggil atau menarik perhatian mitra tutur. Hal ini juga dibenarkan oleh Kin-
daichi Hideo. Oleh karena itu, sumimasen tidak dapat dipadankan hanya dengan
satu kata, yaitu "sorry" yang dalam bahasa Inggris juga bermakna maaf karena
ada kemungkinan sumimasen yang digunakan menunjukkan makna lain.

Dikatakan bahwa sumimasen memang bisa digunakan sebagai ganti be-
berapa ungkapan lainnya dan sangat praktis, tetapi karena dipakai dengan be-
ragam makna, ada kalanya makna itu menjadi ambigu atau aimai (dalam Ofisu
Keigo no Tadashii Tsukaikata), khususnya sebagai ungkapan terima kasih saat
mitra tutur hendak menunjukkan rasa terima kasih, maka tujuan tersebut justru
akan lebih dapat diterima atau jauh lebih tepat jika menggunakan kata arigatou
gozaimasu.

Pemakaian sumimasen yang berlebihan tak sedikit menimbulkan angga-
pan dari orang-orang bahwa itu akan melunturkan makna sumimasen yang hendak
dicapai penutur. Karakteristik sumimasen yang memiliki beberapa makna sehing-
ga bisa dipakai di beberapa situasi justru menyebabkan makna yang ambigu. Hal
ini menyebabkan adanya kesalahan komunikasi bahkan di antara orang Jepang
sendiri dan perlu dihindari.

Untuk bisa membedakan makna yang terkandung dalam pemakaian
sumimasen pada situasi tutur tertentu, selain memiliki pemahaman yang cukup
tentang pemakaian sumimasen, mitra tutur dituntut untuk bisa melihat konteks-
secara keseluruhan. Di sisi lain, penutur juga harus memahami konteks dan situasi
untuk bisa memilih dan memilah ungkapan yang tepat untuk digunakan buat

menghindari kesalahan komunikasi.
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Secara singkat, jika sumimasen dipandankan dengan ungkapan yang ter-
dapat dalam bahasa Inggris, maka akan dapat diprediksi bahwa:

1) Saat digunakan sebagai ungkapan maaf, sumimasen sepadan dengan
makna "sorry".

2) Saat digunakan sebagai ungkapan terima kasih, sumimasen sepadan
dengan makna "thank you".

3) Saat digunakan sebagai ungkapan untuk minta tolong, sumimasen sepa-
dan dengan makna "could you help me".

4) Saat digunakan sebagai ungkapan memanggil atau menarik perhatian mi-

tra tutur, sumimasen sepadan dengan makna "excuse me".

Akan tetapi, meskipun sumimasen memiliki beberapa makna, bebera-
pamakna ini dapat dikatakan terbentuk dari sebuah konsep dasar yang sama.
Makna manapun yang digunakan pada setiap situasi tutur menunjukkan makna
yang berasal dari konsep seperti yang diuraikan pada definisi dan asal mula ter-
bentuknya kata sumimasen. Konsep yang dimaksud di sini berkaitan dengan
"perasaan tidak "tertata baik" (tidak tenang)", "perasaan suram/tidak senang (ber-
salah)", "perasaan yang tidak bisa diatur" atau "kalau begini tidak
tenang".Meskipun digunakan pada beberapa tindak tutur yang berbeda, tam-
pak bahwa ada kecenderungan yang sama yang dimiliki penutur (orang Je-
pang) yang menganggap tindakan yang telah dilakukan (atau tidak dilakukan)
telah menimbulkan kerugian bagi mitra tutur. Saat itu penutur merasa ber-
salah, menganggap dirinya bersalah atas kesalahan itu, dan menunjukkan
perasaan yang tidak “tertata baik” (tidak tenang) atau perasaan tidak tenang

dengan mengucapkan sumimasen.
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BAB Il
PEMAKAIAN UNGKAPAN SUMIMASEN

DALAM SITUASI TUTUR

3.1 Pemakaian Sumimasen Dalam Upayah Meminta Maaf

Contoh kata Sumimasen (3 & FEH A) yang bermakna maaf sebagai
berikut:
TXA AASARBBRI25ENGLD?
Yui-san-hyo ohiru kotchi korenai no?
Jam makan siang nanti yui tidak ke sini?
A4 FHFRA. CHORFOBEBELSBRARADEICHEEITFR
WEWFEWLWATY,
Sumimasen, go-ken no siigaku no shukudai o hiruyasumi no toi ni
shiagenai to ikenaindesu.

Maaf, saya harus mengumpulkantugas matematika setelah jam

makan siang.
TXA BFED)) AZEDRARRET FSBAL KT,
BEE-TOLN. .
Siigaku no ririsu gakusei no yasumi jikan tsubusu mo suki nandayo na.
ljiwaru tte yarane...
Ah,, Lilith guru matematika? Sayang sekali dia membuang waktu

istirahat para murid...Iseng sekali dia.
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Percakapan di atas adalah salah satu contoh kata sumimasen yang ber-

makna maaf. Dimana percakapan di atas menjelaskan percakapan antara Yui dan

Akio yang hendak bertanya apakah Yui akan datang lagi, kemudian Yui tidak bisa

karena harus mengumpulkan salah satu tugas pada saat yang bersamaan. Di sini

Yui mengucapkan kata Sumimasen yang artinya meminta maaf karena menolak

suatu permintaan.

xR

524

BBSADEERL BT T NS LI -DTERERIC
HAETITITETHLWLTLE DD,
Okasan no senseigata mo issho ni itte kureru koto ni nattanode michi yobi

ni minna de okonaute kite mo ideshouka.

Ibu mereka juga ikut. Apa boleh aku menemani mereka di hari minggu?
FEITLEL—F,

Suki ni shitara issa.

Lakukan saja sesukamu.

HDENETIHR, TESANMKBHEIE NS LTS FRERE

Ano soreto desune, Shion san ga kyujitsu shukkin to iu koto de baito
daihyo sono....

Selain itu, mas Shion bilang mau upah lembur karena akhir pekan...

S REENODVTVLK DICRADENY EEHDLE ®

BEHEVNATY,

Hogo-sha gat suite iku noni dosha no bakari kin o arawanakya
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naranaindesu.

Kenapa aku harus menggaji dia padahal orang tua anak-anak itu ikut!?
Rab: o—. THFEEA,

Su,,sumimasen.

Ma-Maaf.

Cuplikan di atas merupakan salah satu contoh kata sumimasen yang ber-
makna maaf. Dimana percakapan di atas menjelaskan antara Kaito dan Fumika
sedang makan malam di meja makan, Kaito meminta izin kepada Fumika agar
bisa menemani anak-anak di hari minggu, dan di saat yang bersamaan Kaito
meminta gaji upah lembur di akhir pekan yang membuat Fumika marah. Di dalam
percakapan tersebut Kaito mengucapkan kata sumimasen karena telah membuat

Fumika marah.

D) ZENELHEVISSARFEERBZARDOGLOANLL, BRIkE
NI THIT-L TEEDYFE>TENTERL 2o f=TE,
Sore mo soto i Mira-san wa mada kigae owaranai no kashira, ikinuki
kakete agetakute muriyari sasotte tsurete ki chattakedo.
Tapi Mira belum selesai ganti baju yah? Aku memaksa dia untuk ikut

agar bisa sedikit bersantai.
TI2R KE TTTADERFLIEL,
Sensei, Mira-san no kimashita yo.

Bu guru, itu Mira sudah datang.
23 HD,EBLGEO>TIAFEA,

Ano,,, 0soku natte sumimasen.
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Anu,, maaf saya terlambat

Percakapan di atas menjelaskan salah satu contoh kata sumimasen yang
bermakna maaf. Dimana percakapan di atas menjelaskan ketika Lilim sebagai
guru di sekolah dan Arata sedang berlibur di pantai,lalu Lilim bertanya kepada
Arata apakah Mira sudah selesai mengganti pakaian, dan pada saat bersamaan
Arata melihat Mira sudah datang. Kemudian Mira meminta maaf kepada Lilim
dan Arata karena sudah menunggu lama dan Mira datang terlambat. Pada saat ter-

sebut Mira mengucapkan kata sumimasen.

3.2 Pemakaian Sumimasen Dalam Upayah Meminta Tolong

Contoh kata Sumimasen (3" & Et A)) yang bermakna minta tolong se-
bagai berikut:
HE HWASA?
Kanatasan?

WA (X, BEIA?

Hai Ayumu san?

i
g

CTHFEEAN, COLR—FEHERBTESEIN?

Sumimasenga, kono repaoto o kakunin dekimasu ka ?

Permisi, bisakah kamu memeriksa laporan ini ?

WH: TN, 90 F LI,

Hai, wakarimashita.

Ya saya mengerti.
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SE FTnADNT)EIIAAT N,

Sore kara pauli o koko e yonde kure.

Kemudian tolong panggil Pauli ke sini.

AR

Hai.

Percakapan di atas merupakan salah satu contoh kata sumimasen yang
bermakna meminta tolong.Dimana percakapan di atas antara Ayumu dan Kanata
ketika berada di perusahaan. Dimana percakapan di atas menjelaskan ketikaA-
yumu meminta tolong bantuan kepada Kanata untuk memeriksa laporannya. Pada
percakapan di atas Ayumu merasa tidak enak karena harus merepotkan Kanata,

lalu Ayumu mengucapkan kata sumimasen karena meminta tolong kepada Kanata.

EC: HH... E—SAABTT,
Aa...Ryuuichisan tasu kete.

Aduh... Ryu tolong aku.

tFﬂlﬁ

P A—&

Eeto.

Itu...
B [FAEDKRELZEHHETLE,
Honto ga dai sorosoro kyoshitsu iku zo.

Hei ayo segera kekelas.

tFﬂlﬁ

cHo. TLWEEATHSA, TNLoHERERDDIETELALL
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BREWLWLET,

Attt,,suimasen Usaida san. Sore ja jugyo owaru made yoroshiku

onegaishimasu.

At,,,Maaf Usaida. Tolong jaga mereka sampai kami pulang sekolah ya

Percakapan di atas merupakan salah satu contoh kata sumimasen yang

bermakna meminta tolong. Dimana percakapan di atas antara Usaida, Ryu dan
Kousuke yang sedang berada di ruangan penitipan anak, ketika Usaida meminta
tolong bantuan Ryu untuk menjaga anak-anak, pada saat bersamaan Ryu dan
Kousuke tidak bisa membantu karena harus segera masuk ke kelas. Pada percaka-
pan di atas Ryu merasa tidak enak karena harus meninggalkan Usaida sendiri
menjaga anak-anak, lalu Ryu mengucapkan kata sumimasen karena meminta to-

long kepada Usaida.

3.3 Pemakaian Sumimasen Dalam Upayah Mendapatkan Perhatian

Contoh kata Sumimasen (9" #&Ft A) yang bermakna Mendapatkan
Perhatiansebagai berikut:
IV THERAHTCDE., REZEICTSEVOTINGHZ
HATHL LAV,
Sumimasen asokoko no kimi. Kaigijitsu ni ikitai nodesuga basho o oshiete
moraenai ka na.

Permisi kamu yang di sana.Aku mencari letak ruangan ruang konferensi

bisakah kamu menuntun saya.

7#7_ . %%s N L\O_g_o
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Aa, issu.
Aku akan memberitahumu.

Cuplikan di atas adalah salah satu contoh kata sumimasen yang bermakna
menyapa atau bertanya. Dimana percakapan di atas antara Ema dan Akina ketika
berada di perusahaan, Ema yang hendak mau pergi ke ruang rapat tetapi tidak tau
jalan menuju ruangan tersebut,lalu Ema menyapa sekaligus bertanya kepada
Akina tentang jalan ruangan rapat. Pada saat bertanya Ema mengucapkan kata

sumimasen.

3.4 Pemakaian Sumimasen Dalam Upayah Berterima Kasih

Contoh kata Sumimasen (3 #& &t As) yang bermakna terima kasih se-
bagai berikut:
ME: ZE2HABITHEFRIZT—AVESTETIF AL EEBEHLL
EINTERGZ LY,
Soro minna ni tokubetsu ni ramenjuusu katte kite geta kara o kyoso nai
yo ni tabe nasai.
Ini,,sekali-kali aku belikkan ramen untuk kalian makannya hati-hati
jangan sampai jatuh.
F)Z:FXW, DKRSALGE A,
Hai, Touta kun namon.

Ini untuk Touta.
AK:Ho., TOWEBAHYLES ZSNVEEA,

Att,,,suimasen arigatou gozaimasen.
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Ah,, maaf terima kasih.

Percakapan di atas merupakan salah satu contoh kata sumimasen yang
bermakna terima kasih. Dimana percakapan di atas antara Kazumi, Kirie dan
Touta yang sedang berada di restoran, ketika Touta asik bermain dengan anak-
anak, Kazumi dan Kirie membawakan ramen yang diberikan kepada anak-anak
sekaligus Touta. Pada percakapan di atas Touta mengucapkan kata sumimasen

sebagai makna berterimakasih karena sudah diberikan ramen.

N ZEbhb, BUIEELLENRTT N,
Mugiwara, tanomu! Oretachi mo tsuretete kure.
Topi Jerami, tolong!Bawa kami juga.

FRBLeLENE, HALENSETRMZEZLI-E o=,
DM>TBHD?
Joudan ja nai wa, antatachi ga ima made nani o shita kita, wakatteru no?
Jangan bercanda, apa saja yang sudah kalian lakukan sampai saat ini,
apa kalian mengerti ?

EFN oMo TS, o LML, B HGEZMIT-VTY!
REEZBITTHAT=,
Wakatteru...Shikashi, watashitachi mo anata o tasuketaidesu!

Aniki o tasukete anta.

Kami tau...tapi, kami juga ingin membantu mu!Tolong bantu saudaraku.
LT 4 '’ AT

Nore! Isoge!
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Naiklah! Cepatlah!

FNEDL, o o
Mugiwara...

Topi Jerami...

T b&koEILT !
Chotto Luffy..!
Tunggu Luffy...!

W4 FH. LUK,
Ma, ii yo.

Ya, tidak apa apa.

EN T FER. RIZES,
Sumane. On ni kiru.

Maaf, aku berhutang budi padamu.

Percakapan di atas merupakan salah satu contoh kata sumimasen yang
bermakna terima kasih. Dimana percakapan di atas antara Franky, Nami dan
Luffy yang sedang berada di pelabuhan, ketika Luffy dan Nami sedang bersiap
mau pergi, dan Franky datang meminta ke pada mereka untuk ikut bersama mere-
ka. Pada percakapan di atas Franky mengucapkan kata sumimasen sebagai makna

berterimakasih karena sudah di ijinkan ikut bersama mereka.
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Tindakan meminta maaf merupakan salah satu tindakan tutur yang men-
jadi sarana pemeliharaan hubungan antara sesama manusia dan juga tindakan
meminta maaf dilakukan guna meminimalisasi ancama, menjaga atau me-
nyelamatkan muka mitra tutur dan muka penutur.

Dalam bahasa Jepang ada beberapa kata ungkapan maaf yang menjadi
instrumen tindak tutur meminta maaf. Sumimasen adalah salah satu kata ungkapan
maaf yang memiliki frekuensi tutur oleh orang Jepang dan lebih tinggi dibanding-
kan kata ungkapan maaf lainya. Sumimasen adalah kata untuk meminta maaf dan
sangat sulit di pakai. Selain kata sumimasen, ada beberapa bentuk sumimasen un-
tuk menyatakan maaf.

Pada dasarnya sumimasen masuk ke dalam ranah ungkapan maaf, tetapi
ternyata pada pemakaiannya kata tersebut juga digunakan pada situasi tutur selain
maaf (syazai). Misalnya, sebagai ungkapan terima kasih (kansya), ungkapan
pengantar saat meminta tolong (irai), dan ungkapan saat memanggil atau menarik
perhatian mitra tutur (yobikake). Ini membuatnya tidak bisa dipandankan hanya
dengan satu kata “sorry” yang dalam bahasa Inggris bermakna ‘ maaf ’. Secara
sederhana, sumimasen bisa dikatakan memiliki makna yang sepadan dengan sor-

ry, thank you, couldyouhelpme, dan excuseme dalam bahasa Inggris.
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Sumimasen selain bermakna kata untuk meminta maaf terdapat juga 4

makna kata sumimasen yang maknanya dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Sumimasen dikatakan bermakna minta maaf karena menolak suatu
permintaan dan tindakan yang telah dilakukan atau tidak dilakukan men-
imbulkan kerugian bagi mitra tutur.

2. Sumimasen dikatakan bermakna minta tolong karena membutuhkan
suatu bantuan dari mitra tutur.

3. Sumimasen dikatakan bermakna terima kasih karena selain men-
imbulkan kerugian juga pada saat yang bersamaan mendapatkan suatu
bantuan dan keuntungan dari mitra tutur.

4. Sumimasen dikatakan bermakna menyapa karena membutuhkan ban-
tuan sekaligus menyapa,dimana pihak yang di panggil otomatis diminta

untuk berbicara.

4.2 Saran

Sebaiknya bagi mahasiswa yang sedang belajar bahasa Jepang lebih baik
memahami makna apa itu sumimasen dan pada tindak tutur seperti apa saja sumi-
masen dapatdigunakan. Dengan mempelajari dan memahami makna Sumimasen
akan lebih mudah untuk melakukan interaksi karena dapat mengetahui tindak tu-
tur seperti apa makna kata sumimasen dan juga selaing™# % As(sumimasen)ada
juga Z & A %E & Ly (gomennasai), BB L ER % LY (moushiwake nai),

4L L E 9 (shitsurei-shimasu), dan lainnya sebagai ungkapan maaf di Jepang.
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